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METODE PENELITIAN
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jek: Pentelitian
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elitian yang akan digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar

Q

oS freje uel

i Blrsa

T
9
Q
O
Q.

ek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2014-2016 untuk tahun buku
[oN

=}

ngan yang berakhir pada 31 Desember. Alasan yang melatarbelakangi

B
o

«Q
1

Emm gf)erusahaan manufaktur menjadi objek penelitian ini adalah karena

SI@sla ﬁ:ml@un%)m 1g1 11w eadid yeH

Q
uéhaarr_;manufaktur merupakan perusahaan yang dominan di Indonesia. Hal ini

Bfe

at dl|ll’§t berdasarkan survey yang dilakukan oleh PWC 2014 yang menyebutkan

@lm_@ m

wa perggahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki jumlah terbanyak

uf%du

itu sebargak 50% dari jumlah perusahaan di Indonesia. Penelitian ini juga melakukan

gujian ;gblh lanjut terhadap sampel perusahaan yang pernah mengalami kondisi

ueiﬁa

irancial d?étress yang ditandai dengan nilai Z score nya yang termasuk dalam kategori

g

o
iw

ress ar&.

sain Penelitian

Dengaamengacu pada tinjauan metodologi penelitian bidang bisnis secara umum,

YBngaAuaw L@p u

ka penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian menurut Cooper dan Schindler
[ =

—
ggue

176: 1%—152) sebagai berikut:

:Jaquin

1. Bergsarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian
Bergﬁarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini merupakan
stutgformal karena dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan

meIExtkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data. Tujuan dari studi

31D uen| }IM) eHjrew.io}



"OWMIg| uizi eduey

buaw buedseyiqg -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

undede ynjuaqg wejep Iul sijny eAJey ynanjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejyunuin

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

%
3

0

w

o
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=
Q.

form-é ini adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan

eneaian yang dikemukakan.

o

@ 1°

=
2.CBerdgsarkan metode pengumpulan data

g1d

erdéarkan metode pengumpulan data, penelitian ini merupakan studi
(9]

.eng'g?'natan (monitoring), dimana peneliti menyelidiki aktivitas subjek atau sifat
w0

-+
Iamgdari beberapa materi tanpa berusaha mengurangi respon dari siapapun. Hal
-+

rsegﬂt karena data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui

un Hungyin

8

=2
engamatan terhadap laporan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur yang

sbu

o
Q
rdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2014, 2015, dan 2016.

6u%pu

=
. Berdasarkan kontrol peneliti terhadap variabel
=

w

Berd%arkan kontrol peneliti terhadap variabel, penelitian ini termasuk dalam ex
post Eacto, dimana peneliti tidak memiliki kontrol terhadap variabel-variabel,
dalar%_—arti memanipulasinya. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah
terja(i]:‘ atau apa yang sedang terjadi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merl%‘:zkan data sekunder sudah tersedia dalam annual report masing-masing

perusahaan yang juga dapat diperoleh melalui website www.idx.co.id.

o

. Berdasarkan tujuan studi
Berasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk studi deskriptif, peneliti akan
(= 5
menle;Nab apakah variabel independen yang diteliti berpengaruh signifikan

terhaap variabel dependennya.

. Bergsarkan dimensi waktu

ol

:Jaguins ueyingakuaw uep ueywnjuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Berfgsarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan studi cross-sectional yang
dilagkan satu kali dan menyajikan potret satu kejadian dalam satu waktu. Hal

terst karena penelitian ini hanya dilakukan satu kali dan menyajikan potret

o

D uen] JIM) exnew.
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v

e

o
v
=
f1.

pend%uh konservatisme terhadap financial distress selama periode waktu tertentu

B

ven% periode of time) yaitu 3 tahun (tahun 2014-2016).
x

inbuaw buedse)iq ‘|

@ 1°

6.

erdasarkan cakupan topik

g1d

erdéarkan cakupan topik, penelitian ini merupakan studi statistik dimana
()

]

.eneﬁian ini ingin mengetahui Kkarakteristik populasi melalui karakteristik

c 7
3 o
‘Sam
C =
3
7.$erd§arkan lingkungan penelitian
3 3
Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini dipandang sebagai penelitian
o
2
Q
§/ang:berkondisi lingkungan lapangan (aktual) karena sejumlah perusahaan yang
(@}

=
dijadikan sampel merupakan perusahaan yang benar-benar terdaftar di Bursa Efek
-
Indo?esia.
=
x . .
. Berdasarkan kesadaran persepsi partisipan
=
Dalaé; penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder yang telah disediakan.
X
OlehaKarena itu, berdasarkan kesadaran partisipan atau perusahaan yang dijadikan
=
samp%\, maka penelitian ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi
partisipan dalam melakukan kegiatan rutin sehari-hari karena peneliti tidak terlibat

di dalamnya.

riabelaénelitian
-

(=Y

Ingafusw uep ueywnjuesousw eduey (Ul sijn} eAJeY ynanias neje ueibeqeas d
[00]

VariallTl.Dependen
[ =
=
Penmtian variabel dependen menurut Cooper dan Schindler (20176: 65):
7]

Jaguwins uey

“Varia%J dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang diukur, diprediksi,
atau %&Iiknya dimonitor, dan diharapkan akan terpengaruh oleh manipulasi

variab(?bebasr”;
L]
=

=
Var&)el dependen dalam penelitian ini adalah Financial Distress. Pengukuran

financ§ distress pada penelitian ini menggunakan model pengukuran Altman Z
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1na-l

o
v
=
a

pbuele

Score v§nq dikembangkan oleh Edward I. Altman (19682). Model pengukuran

3AI]n:nan% Score ini telah mengalami revisi dan juga modifikasi, namun penulis

=
memililgzmeggunakan model awal yang dibuat tahun 1968 karena model ini

as dipnbus
ye

=

q

%msuﬁ(an untuk perusahaan manufaktur go public, selain itu model ini juga
= o

eibe

m&nbe@an tingkat prediksi kebangkrutan yang paling tinggi dibandingkan dengan

> < (7]
-t

—mgdel @i/isi dan model modifikasi. (Ramadhani dan Lukviarman, 2009). Model
c C =

ap%?guklgan ini mengkategorikan Z Score pada 3 kondisi yaitu, Safe Area, Grey Area,
C >

gD%ressZArea. Namun pada penelitian kali ini, penulis tidak mengkategorikan Z

e
u

e

J

~ 2 Q

ESuCgLre tersebut melainkan mengalikan nilai Z score tersebut dengan negatif satu (-1).

o 5

SHal inicakan membuat perusahaan yang memiliki Z Score lebih tinggi maka
-

=
2 3 : o .
= perusah'a_ran tersebutlah yang cenderung mengalami kondisi financial distress, hal ini
o =
ésama sé;p:)erti yang dilakukan Deviacita dan Achmad (2012). Model pengukuran
%financiaidistress adalah sebagai berikut:

2

)

S| FD=(12X1+1,4X2+ 3,3X3+0,64Xs + 1,0Xs5)*(-1)

(9]

Keterangan:

FD,= Tingkat financial distress

>g-: (Current Assets — Current Liabilities)/ Total Assets

=
+

Xz~ Retained Earnings / Total Assets
G.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

=
x3= Earnings before Interest and Taxes / Total Assets
g: Market Value of Equity / Total Liabilities

= Sales / Total Assets

31D uepy XMy exrew.djuj
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o
L
ES
(2}

o
o
2 bel Ind d
%Vana a ndependen
3 3
o L = . . - . .
é SPengertian—variabel—independen menurut Cooper & Schindler (20176: 65):
g“@rlabg independen (variabel bebas) merupakan variabel yang dimanipulasi oleh
n
@ X
é—pe_gehtl @an manipulasi tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat”.
2.2 3
Sa. gUncqgudltlonal Conservatism
= «Q, -
e g Péﬁgukuran konservatisme yang dikembangkan oleh Givoly dan Hayn (2000),
n o)
o <
Q)

:(ngy—&—Hayn—zege)—menggunakan total akrual yaitu perbedaan antara laba

ers@-dengan arus kas operasi. Pada penelitian ini total akrual tersebut menjadi

-b

Repyn

engurukuran variabel unconditional conservatism. Model pengukuran variabel
=h
o

uncogjitional conservatism pada penelitian ini sama seperti yang digunakan oleh

Apn@ et al. (2015) sebagai berikut:
(Y

=
s _ NI-CFO
; Un Con = Total Assets * (_1)
o
)
Kete%ngan:
e
Un Con = Tingkat unconditional conservatism
NI 5 = Laba bersih sebelum extraordinary item dikurangi depresiasi dan
z'r amortisasi
(a §
=
CF6™ = Arus kas dari kegiatan operasional

Heguins ueyingaAusw uep ueywniuesuaw eduey Ul sijny eAdey ynan)

L]
. Coﬂgtional Conservatism

ﬂng (2008) mengembangkan pengukuran konservatisme menggunakan non-

)

operating accrual. Pada penelitian ini non-operating accrual tersebut menjadi

Ug

penskuran variabel conditional conservatism. Model pengukuran variabel
con&ional conservatism pada penelitian ini sama seperti yang dilakukan Haniati

dangtriany (2010) sebagai berikut:

319 uepy Mimy exn



‘9yyIg| uizi eduey

undede yniuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw bueseyiq ‘gz

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMYN

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

®

- I
»9 x
;DE E % TA-0A

~+ — — —
Lg Lg g Cc Con = Total Assets * ( 1)
= 3
88 =
—_ :) OA = AA/R + Alnventories + APrepaid Expenses - AA/P —
$5 5| =
S 0 o =X ATaxes Payable
c & o—7~&
S5 o — (9}
= g é(eteangan
ry = )
= @C_gON = Tingkat conditional conservatism
22 > o
553, 3
g = L@'A n = Total akrual
o

S5 DA T = Akrual operasi
® € o
5 = -
25 _ _
Sz AA/Fé = Perubahan jumlah piutang usaha
= -+
z8 3
§‘ ® Alnv%etories = Perubahan jumlah persediaan
-3 =,
e ~
29 APregaid Expenses = Perubahan jumlah beban dibayar dimuka
@ = 5
o C
> 3 o] _ .
=~ = AARg = Perubahan jumlah hutang usaha
I
Q0 O
3 % ATaxes Payable = Perubahan jumlah hutang pajak
27 o
° %Variala Kontrol
2g =
c = (= g
g9 Melﬁrut Cooper dan Schindler (20176: 67), variabel kontrol merupakan variabel
-}
o v
; grluaran %ang dapat mempengaruhi hasil penelitian sehingga meyakinkan
T o
= npengglgaannya bahwa hasil uji tidak bias dengan tidak mengikutsertakan variabel
Q
=}

Iuaran%alam penelitian ini digunakan 5 variabel kontrol yaitu: ukuran perusahaan,

- )
leverage, kinerja perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan.

=
a Uk@n Perusahaan

319 uen] JIMm) exiew.
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2d1D yeH

Ukuran perusahaan (size) dapat memberikan skala ataupun gambaran mengenai

Il e

g

esar=kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dikelompokan

i tiga, yaitu besar, sedang, dan kecil. Biasanya ukuran perusahaan dapat

2: 11|

=

enj

&eid!

iuku’f: dari jumlah aset yang dimilikinya. Semakin besar jumlah aset yang
()

]

aimi@i suatu perusahaan maka kondisi keuangan perusahaan tersebut akan lebih
0

un

-+
“Kuat gén lebih stabil sehingga jauh dari kondisi financial distress. Variabel ukuran
C =

sﬁeru%aan pada penelitian ini menggunakan proksi yang juga digunakan oleh
>

=
%oorﬁimani dan Anhari (2013) sebagai berikut :

buepu

Size = Natural Logaritma (Ln) Total Aset

Bgerapa perusahaan yang mengalami kondisi financial distress diawali
deng;\% ketidakmampuan perusahaan tersebut membayar hutang. Sehingga
Ieve@e menjadi unsur yang sangat penting dalam memprediksi financial distress
karen:?_ dapat menggambarkan sampai sejauh mana kemampuan perusahaan dapat
memB:alyar hutang-hutangnya kepada pihak luar apabila diukur dari modal yang

dimiliki perusahaan, Variabel leverage pada penelitian ini menggunakan proksi

[ Formatted: Font: Italic, No underline, Font color: Auto ]

y@auqa digunakan oleh Wulandari (2012); yaitu-sehingga-diproksikan-dengan
(= )

debf0 equity ratio sebagai berikut:
=

t Lev= Total Hutang
E ~ Total Ekuitas
n
=
L]
0

Pelgmbuhan Penjualan/Sales Growth
Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mer?wkatkan jumlah penjualan produk mereka dari tahun ke tahun. Besarnya

1
perlB’nbuhan penjualan akan berpengaruh besar terhadap kondisi perusahaan di

319 uepy Mim)y exype
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o
v
=
f1.

kem@ian hari karena menandakan perusahaan masih dapat terus menjual produk

Inereia yang menjadi sumber terbesar perusahaan tersebut dalam memperoleh
Q —

~ X
Claba,zsehingga perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi

IGyerd

endéung terhindar dari kondisi financial distress. Pertumbuhan penjualan diukur
(9]

?y_ﬁen@unakan proksi yang juga digunakan oleh Widhiari dan Merkusiwati (2015)

un

o,
‘%eba@i berikut:

A

Sales Growth = Sales ) — Sales -1

Sales (1)

epun-buepun
uep siusig 3

Keterangan:

10}

Saleét) : Total penjualan pada tahun pengamatan

1

Q
Sale?.n : Total penjualan 1 tahun sebelum tahun pengamatan
d F;E:'inerja Perusahaan

K%erja perusahaan merupakan hasil serangkaian proses bisnis yang
9]
men@rbankan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Kinerja perusahaan dapat

diukur melalui informasi keuangan maupun non keuangan. Semakin baik kinerja

perysahaan maka akan menunjukan semakin efisien dan efektif perusahaan
=
merﬁlola sumber daya dalam menghasilkan laba yang semaksimal mungkin

sehaga perusahaan dapat terhindar dari kondisi financial distress. Kinerja

perlEhaan diproksikan dengan nilai Tobins Q_yang dikembangkan oleh Tobin

n
(192) dan kemudian dimodifikasi oleh Chung dan Pruitt (1994) sebagai berikut:

MVE-Debt

Tobins =
Q Total Assets

Jy] uep s

= (Current Liabilities— Current Assets) + Long Term Liabilities

ngan:

z
neulo

D uep| M) e
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o
v
=
Q.

MV% Nilai pasar ekuitas / Market value of equity yang diperoleh dari jumlah

T 2 saham beredar dikali dengan closing price pada tahun pengamatan, | Formatted: Font: Italic, No underline, Font color: Auto |
Q —

= A ' [Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 12 pt ]
Ce  ©mur Perusahaan/Age

o] —

¥ =

o A . .

— Perusahaan yang sudah lama beroperasi dapat mencerminkan lamanya

2 3

Sperusahaan tersebut dapat bertahan dari kebangkrutan maupun kondisi financial ( Formatted: Font: Italic, No underiine, Font color: Auto |
Q &

gdistr&s yang selalu mengancam setiap perusahaan. Variabel umur diukur dengan

o o]

elisfg'jumlah tahun dihitung dari saat perusahaan berdiri sampai dengan tahun

-bye

w0
%enggnatan. Hal ini sama seperti yang dilakukan oleh Ramadhani dan
=
A.ukviarman (2009).

=h

Ep

o
= Tahu§peng amatan — Tahun berdiri Age="Tahun-pengamatan—Fahun-berdiri
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%Tekn k ibservaa merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam<
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Qa X A

penelitian i, yaitu dengan pengamatan terhadap data sekunder pada laporan keuangan

T T© -

pféru%marénanufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014 sampai dengan 2016.
= (n)]

ang=berhubungan dengan informasi perusahaan didapat dari Indonesia Capital

&peq
QD

- {Formatted: Normal, Level 2, Keep with next, Keep lines }
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w0

Peggambllan Sampel

x;‘qrun

n) eAJe

T

@

knik Bengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling, yaitu

rposwe 3amplmg, dimana sampel yang dijadikan objek penelitian ditentukan

1@ s

dasarka§ kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan untuk mengambil sampel dalam

ed@e) |

elitian El adalah sebagai berikut:

@

7:
1. Peru%’thaan yang terdaftar di BEI dan tergolong dalam perusahaan manufaktur

)
sebelim 2014 hingga tahun 2016.

2. Tidak mengalami delisting selama tahun periode pengamatan.

=
3—Flerhaan—menerb|tkannmhk} laporan keuangan yang berakhir 31 Desember tiap

tahur:pengamatan dan disajikan dalam rupiah.
(o 4

5.3. EMMempunyai data-data yang lengkap sesuai dengan indikator atau proksi

:Jaquins ue>11nqa/<uau1 uep ue>1um1ueau9

=)
penmkuran variabel-variabel yang dibutuhkan.

Q.
Terdapat giteria khusus yang ditetapkan untuk mengambil sampel yang termasuk

dalam pegéjjian tambahan yaitu pernah mengalami kondisi financial distress selama

o

D uen] JIM) exnew.
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3 o0 0 W
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5235 sampel dalam penelitian ini.
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W

o
v
=
f1.

1. Stati%ika Deskriptif

T Sl%istika deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai data
Q —
~ X
cyanggdigunakan dalam penelitian, antara lain informasi mengenai rata-rata, nilai
o —
Qéwak;mum, nilai minimum, dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti
= ()
JGhozali, 2013:19).
c 7
5 -+
Q =
2.Uji Kesamaan Koefisien
>3
a W
é Ujii kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data
i 7y

=3

en@abungan data cross-sectional dan time series) dapat dilakukan. Jika hasil
=

fyep

bse;g;asi yang diteliti dapat dikelompokan menjadi dua atau lebih kelompok,
maka§)ertanyaan yang timbul adalah apakah kedua atau lebih kelompok tersebut
mert%akan subjek proses ekonomi yang sama. Pengujian ini dilakukan untuk
men%tahui apakan ada perbedaan koefisien diantara regresi yang ada. Bila
terbt@i terdapat perbedaan, maka data penelitian tidak dapat di-pool, namun
haru%ﬂiteliti secara cross-sectional (Ghozali, 2013:175).

Déém penelitian ini, uji kesamaan koefisien dilakukan dengan menggunakan

variabel dummy dan membagi model penelitian menjadi dua model sehingga

dipereleh persamaan sebagai berikut;

[ Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 12 pt

)
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12D T1SalesGrowthit+B13DT1TobinsQit+f14DT1Ageirtp1sDTUC_CO
Nit+B16D T2LevittB17DT2ROAIr+HB1sD T2SalesGrowthirtB1sD T2 Tobins
QittP20D T 2AGEITE et teererneeeeseeenrersreserasasasesssssssssssssssasassss 1)

del 2:

31D uen] YIM) e)iew.pju] uep siusig3ni



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

5

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

o
v
=
Q.

F-%: a0+B1CC_CONirtB2SizeirtfsLevirt-psSalesGrowthic+Bs TobinsQitt+Bs

= 3 Ageit+p7DT1+BsDT2+PsDT1CC_CONit+B1oDTiLevittp11DT1ROAIt+S
~ X
O 12DTiSalesGrowthit+BisDT1TobinsQit+B14aDT1Ageir+p1sDT2CC_CO
o —
2 ,,-;, Nir+1sDTLevic-pr7D ToROAi+p1sD T2SalesGrowthic-BrsD T2 Tobins
2 § QittP2oDT2AGEITE ceuiniiiiiiiiiiiiiitiiintteteeeienerteiireneeeenenes ?2)
cterargan:
c g
-] . . .
Eb @ : Financial Distress
=
(@] o . -
lg\l_C@N : Unconditional Conservatism
=)
@C_CGN : Conditional Conservatism
a@a 5
Size :o: : Ukuran Perusahaan
3
LEV & : Leverage
x
SalesG;owth : Pertumbuhan Penjualan
Tobin% : Kinerja Perusahaan
X
Age o : Umur Perusahaan
=
DT %- : Variabel dummy (1 = Tahun 2014; 0 = Selain tahun 2014)
DT> : Variabel dummy (1 = Tahun 2015; 0 = Selain tahun 2015)
B1—Pe : Koefisien variabel independen

T
|

uep siusig 3nIsu|

Q

: Koefisien variabel dummy

: Konstanta

: Eror

: Menunjukkan suatu perusahaan tertentu

: Menunjukkan tahun/periode tertentu

Pengujian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

=
a ahndingkan signifikasi DT,..., DT2 dengan nilai o (o = 5%),

[ Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 12 pt

)

1
b 3riteria pengambilan keputusan:
Q
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@

T
Q
=~
a.
-§1) Jika nilai signifikasi DTy,...,.DT2 < nilai o (¢ = 5%), maka terdapat
T 3 perbedaan koefisien, sehingga data tidak dapat di-pool.
Q —
~ X
O ) Jika nilai signifikasi DTy,...,DT2 > nilai a (o = 5%), maka tidak terdapat
o —
g ; perbedaan koefisien, sehingga data dapat di-pool.
= O
5 =
o 3
gji Asamsi Klasik
Q &
c &
cUji asumsi klasik yang digunakan adalah:
> 2
“a  gUji Normalitas
S o
2
S 5
é =Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel yang digunakan

U

mem%iki residual yang berdistribusi normal. Jika residual berdistribusi normal,
maka;-ianalisis parametrik (termasuk model-model regresi) dapat digunakan.
Sepe% yang diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
berdi§ribusi normal. Data yang diharapkan adalah residual yang berdistribusi
norrr%l.. Uji kenormalan data dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik
Kolnggorov—Smirnov (K-S). Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai o (a0 = 5%), berarti
residual berdistribusi normal. Sebaliknya, jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai a (a =
5%, berarti residual tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2013:154).

=
b ZUji Heteroskedastisitas

(a §

ElUji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi’ ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
Iaing'lka varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maI%disebut dengan homokedastisitas, sedangkan untuk varians berbeda-beda

diseg't heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang

=
hongAedastisitas.
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@

ead1d yeH

alam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan secara bertahap.

j?erta%a melalui uji glejser, apabila uji glejser tersebut menghasilkan nilai sig >
Q —

= ~
(ailai g(o = 5%), maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun apabila sebaliknya
o -

méjang§ berarti  terjadi  heteroskedastisitas maka perlu dilakukan  uji
—_ m

éjete@kedastisitas yang lain vyaitu, uji park. Apabila uji glejser tersebut
S ®w
5

-+
“Smenghasilkan nilai sig > nilai a (o = 5%), maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
C =
élslamgj apabila sebaliknya yang berarti terjadi heteroskedastisitas maka uji
>

@eterﬁékedastisitas dapat digambarkan melalui grafik‘Scatterplots._Detek3| untuk
o

Q
ameliliat apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat nilai

pu

bu

distrig‘hsi data dalam grafik. Jika data cenderung tidak menyebar diatas dan
diba\gah batas 0 pada sumbu Y, berarti ada indikasi terjadi heterokedastisitas. Jika
data %nderung tersebar diatas dan dibawah batas 0 pada sumbu Y, berarti tidak
terja(i_-heterokedastisitas (Ghozali, 2013:134).

c §in Multikolinieritas

(1)
Myji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi yang

digunakan memiliki korelasi yang kuat antar variabel independen (bebas). Model
regrossi yang baik adalah yang tidak terjadi multikolinieritas (tidak terjadi korelasi
ant&ariabel). Untuk melihat apakah terjadi multikolinieritas antar variabel dapat
mer%unakan VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance pada tabel
Col&&arity Statistics. Kolinieritas dianggap tidak ada jika nilai VIF < 10 dan

nila%lerance >0.10 (Ghozali, 2013:103-104).

Q.
d. ngi Autokorelasi

Euji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi

Iini-‘ada korelasi antar residual. Model regresi yang baik adalah model regresi
g g yang g
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5

o
L
ES
(2]

yang%ebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Runs. Jika

FD=0,+$:CC_CON;+p2Sizei+psLevirtpsSalesGrowthi+s TobinsQir+PsAgei+€ . (4)

Keteigan:

n
= - . .
FD =3 : Financial Distress

| =
UN_EGON : Unconditional Conservatism

o
vy
o
=)
(o]
% mjé\syni Sig. (2-tailed) > nilai a (o« = 5%), maka tidak terdapat autokorelasi.
«a X
S (_Sebaw(nya jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai a (o = 5%), maka terdapat
T 9
n Q
% au olﬁrelam (Ghozali, 2013:107).
Q 5 =
Q.
%4 §Ana§§|s Regresi Linier Berganda
2 a &
e c §
o 3 Aualisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat apakah suatu variabel
—
c >
c ‘C.ﬁapav,dlgunakan untuk memprediksi atau meramalkan variabel-variabel lain.
=0
3
0§ gBerd%arkan penjelasan sebelumnya telah diuraikan variabel dependen dan
< D
L Qg
= |nde;gnden, sehingga modelregresi linier berganda yang terbentuk adalah sebagai
= -
n
= berilét:
- -+
o =
S M;;iel 1
Q
3 s,
o x
o FD=00+p:UC_CON;+p:Sizeir+psLevitpsSalesGrowthit+ps TobinsQictBsAgeite . (3)
> 3
c
§_ M%‘del 2:
Q N
5
Q.
Q
5
3
[¢>]
-]
~<
]
lon
C
=
Q
>
n
e
3
(o
(9]
3

")

CC_CON : Conditional Conservatism
=

Size i : Ukuran Perusahaan
Q.

LEV &y : Leverage
=

Saless'owth : Pertumbuhan Penjualan
=

TobifsQ : Kinerja Perusahaan

Age : Umur Perusahaan
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T
|

: Koefisien variabel dummy

: Konstanta

: Eror

: Menunjukkan suatu perusahaan tertentu

: Menunjukkan tahun/periode tertentu

siusig Inasul) oY 181411 &3d1d e ()

enilgi Goodness of Fit Model
5

U;E_',;Signifikasi Simultan (Uji F)

%in F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
di%asukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau
b%ama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 96). Hipotesis
dfﬁm pengujian ini adalah:

Ho: P1i=P2=P3=Ps=Ps=Ps =0

Ha:B:/:O

(319 ue

1) Jika nilai P-value pada kolom Sig > nilai a (o = 5%), maka terima Ho yang
sartinya model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel
z{dependennya.

(a §
ZEJika nilai P-value pada kolom Sig < nilai a (a0 = 5%), maka tolak Ho yang

%rtinya model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel
n

[ Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 12 pt

)

=)
=dependennya,,
T p Yi
L%Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

L_H|_t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh individual satu
=

\alabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). Hipotesis

1
(Bam pengujian ini adalah:
)

319 uepy Mimy exn



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuag wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqladwawl uep upywnwnbusw buedseyiq 'z

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMYN

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

®

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

©Buepun-buepun 1bunpuniq exdiy yey

@

T

Q

2

o,

S Ho:pi=0 Ho: Bi=0

3

=Ha:Bi>0 Ha: Bi <0

@

; Dimanai= 2 Dimanai=1,3,4,5,6
Q)

‘=Jika nilai p-value pada kolom Sig < nilai a (a0 = 5%), maka tolak HO atau

su

vagrabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.
Sa:l;.angkan, jika nilai p-value pada kolom Sig > nilai a (o = 5%), maka tidak
»
toak Ho atau variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap
vgabel dependen.
UgﬂKoefisien Determinasi (R?)
=
'a(oefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
k@uampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
ktgﬁsien determinasi berada antara 0 dan 1, yang menerangkan apabila nilai R?

k@l berarti kemampuan variabel-variabel independennya dalam menjelaskan
=

vafiasi variabel dependen amat terbatas (lemah). Sedangkan nilai yang
o

~

mendekati satu menandakan bahwa variabel-variabel independen memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

(a)enden (Ghozali, 2013: 95):
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